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ABSTRACT

Critical thinking is an essential twenty-first century competency that should be
fostered through mathematics learning in elementary schools. However, field
practice revealed that mathematics instruction remains predominantly procedural,
while the existing student worksheets Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) have not
adequately facilitated meaningful learning, critical thinking, or the integration of
Deep Learning and Growth Mindset principles. This study aimed to analyze the need
for developing mathematics worksheets based on Deep Learning and Growth
Mindset to enhance fifth-grade elementary students’ critical thinking skills. The study
employed a descriptive qualitative approach using a needs analysis design. The
research was conducted at Advent Mision Elementary School, Batam, involving 15
fifth-grade students (7 boys and 8 girls) and two fifth-grade teachers. Data were
collected through classroom observations, semi-structured interviews, and
document analysis, and were analyzed using the interactive analysis model
consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings
indicate that the existing worksheets mainly emphasize procedural exercises, have
not integrated Deep Learning and Growth Mindset principles, and have not optimally
promoted students’ critical thinking skills. Teachers also identified the need for
worksheets that incorporate contextual, reflective, collaborative, and problem-
solving activities to actively engage students in meaningful learning. These findings
provide empirical and conceptual foundations for the subsequent development of
mathematics worksheets based on Deep Learning and Growth Mindset.

Keywords: needs analysis, mathematics worksheet, Deep Learning, Growth
Mindset, critical thinking skills.

ABSTRAK

Kemampuan berpikir kritis merupakan kompetensi esensial abad ke-21 yang perlu
dikembangkan melalui pembelajaran matematika di sekolah dasar. Namun, hasil
praktik lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi aktivitas
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prosedural dan penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang belum
mampu memfasilitasi pembelajaran bermakna, berpikir kritis, serta penguatan Deep
Learning dan Growth Mindset. Penelitian ini bertujuan menganalisis kebutuhan
pengembangan LKPD matematika berbasis Deep Learning dan Growth Mindset
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V sekolah dasar.
Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian
analisis kebutuhan. Penelitian dilaksanakan di Sekolah Advent Mision Batam
dengan subjek 15 siswa kelas V yang terdiri atas 7 siswa laki-laki dan 8 siswa
perempuan serta 2 guru kelas V. Data dikumpulkan melalui observasi pembelajaran
matematika, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan model analisis interaktif melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang digunakan
masih berorientasi pada latihan prosedural, belum mengintegrasikan prinsip Deep
Learning dan Growth Mindset, serta belum secara optimal memfasilitasi
kemampuan berpikir kritis siswa. Guru juga mengidentifikasi perlunya LKPD yang
memuat aktivitas kontekstual, reflektif, kolaboratif, dan pemecahan masalah yang
mendorong keterlibatan aktif siswa. Temuan penelitian ini menjadi dasar empiris
dan konseptual bagi pengembangan LKPD matematika berbasis Deep Learning
dan Growth Mindset pada penelitian pengembangan selanjutnya.

Kata kunci: analisis kebutuhan, LKPD matematika, Deep Learning, Growth
Mindset, kemampuan berpikir kritis.

A.Pendahuluan secara mendalam, reflektif, dan
bermakna, bukan sekadar menghafal
rumus atau mengikuti prosedur
penyelesaian soal. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran yang berpusat pada

peserta didik dan didukung oleh

Kemampuan  berpikir  kritis
merupakan salah satu kompetensi
utama yang harus dimiliki peserta
didik pada abad ke-21 [2],[7],[23].
Dalam pembelajaran matematika,
kemampuan berpikir kritis tidak hanya

berkaitan dengan keterampilan
menyelesaikan soal, tetapi juga
kemampuan menganalisis informasi,
mengevaluasi  berbagai  strategi
penyelesaian, memberikan alasan
yang logis, serta  mengambil
keputusan berdasarkan bukti yang
tersedia [2],[17]. Oleh karena itu,
pembelajaran matematika di sekolah
dasar perlu dirancang  untuk
memberikan pengalaman belajar yang
mendorong peserta didik berpikir

perangkat pembelajaran yang tepat
mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis secara lebih optimal [9]-
[17].

Sejalan dengan perkembangan
paradigma pendidikan, implementasi
pembelajaran saat ini mengarah pada
pendekatan Deep Learning yang
menekankan pengalaman belajar
secara bermakna melalui keterlibatan
aktif peserta didik dalam memahami
konsep, menghubungkan
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pengetahuan dengan pengalaman
nyata, melakukan refleksi, serta
menerapkan  pengetahuan  untuk

memecahkan berbagai permasalahan
kontekstual [3],[17],[25]. Pendekatan
ini  menempatkan peserta didik
sebagai subjek pembelajaran yang
membangun pengetahuannya sendiri

melalui eksplorasi, kolaborasi,
komunikasi, dan pemecahan
masalah. Dengan demikian,

pembelajaran tidak lagi berorientasi
pada pencapaian hasil belajar yang
bersifat prosedural, tetapi pada
terbentuknya pemahaman konseptual
yang lebih mendalam serta
berkembangnya kemampuan berpikir
tingkat tinggi [10]-[17].

Selain Deep Learning,
penguatan Growth Mindset menjadi
aspek penting dalam menciptakan
pembelajaran  yang  berkualitas.
Growth Mindset memandang bahwa
kemampuan intelektual dapat
berkembang melalui proses belajar,
latihan yang berkelanjutan, refleksi,
dan ketekunan dalam menghadapi
tantangan [11,[18]. Dalam
pembelajaran matematika, peserta
didik yang memiliki Growth Mindset
cenderung lebih berani mencoba
berbagai strategi penyelesaian, tidak
mudah menyerah ketika menghadapi
soal yang kompleks, serta menjadikan
kesalahan sebagai bagian dari proses

belajar [1],[8]. Integrasi Growth
Mindset dalam perangkat
pembelajaran diharapkan mampu
membangun motivasi belajar

sekaligus meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik karena
mereka terdorong untuk terus

mengevaluasi dan  memperbaiki
proses berpikirnya [8],[15].

Salah satu perangkat
pembelajaran yang memiliki peran
strategis dalam mewujudkan
pembelajaran  bermakna  adalah
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
LKPD tidak hanya berfungsi sebagai
bahan latihan, tetapi juga sebagai
sarana yang mengarahkan peserta
didik untuk mengamati, menanya,
mengeksplorasi, menganalisis,
mengomunikasikan, dan
merefleksikan hasil belajarnya
[10],[19]. LKPD yang dirancang sesuai
karakteristik peserta didik mampu
memfasilitasi aktivitas belajar yang
lebih aktif, kolaboratif, dan
berorientasi pada  penyelesaian
masalah [14],[15]. Oleh karena itu,
pengembangan LKPD perlu
disesuaikan dengan tuntutan
pembelajaran abad ke-21, termasuk

mengintegrasikan prinsip Deep
Learning dan  Growth  Mindset
sehingga mampu memfasilitasi

berkembangnya kemampuan berpikir
kritis peserta didik [9],[12],[15].

Hasil Praktik Lapangan dan
Persekolahan (PLP) yang
dilaksanakan di Sekolah Advent
Mission Batam menunjukkan bahwa
proses pembelajaran matematika di
kelas V telah berjalan dengan baik,
namun masih ditemukan beberapa
kendala yang memerlukan perhatian.
Berdasarkan hasil observasi terhadap
dua kali pelaksanaan pembelajaran,
aktivitas belajar masih didominasi oleh
penjelasan guru dan penyelesaian
latihan yang bersifat prosedural.
Peserta didik cenderung mengikuti

313



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 3, September 2026

contoh penyelesaian soal yang
diberikan guru tanpa  banyak
kesempatan untuk mengembangkan

berbagai alternatif strateqi
penyelesaian maupun
mengemukakan alasan terhadap
jawabannya. Kondisi tersebut

menyebabkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik belum berkembang
secara optimal karena proses
pembelajaran lebih berorientasi pada
hasil akhir daripada proses berpikir.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang masih berpusat
pada guru cenderung kurang mampu
mengembangkan kemampuan
berpikir ~ kritis dan  pemecahan
masalah peserta didik [9],[10],[15].

Hasil wawancara dengan dua
guru kelas V memperkuat temuan
tersebut. Guru menyampaikan bahwa
pembelajaran matematika masih
memerlukan perangkat pembelajaran
yang mampu mendorong keterlibatan
aktif peserta didik, terutama melalui
aktivitas yang kontekstual, kolaboratif,
dan reflektif. Guru juga
mengungkapkan bahwa LKPD yang
digunakan selama ini masih berisi
latihan-latihan rutin sehingga belum
sepenuhnya memfasilitasi
kemampuan peserta didik untuk
menganalisis permasalahan,
memberikan alasan, mengevaluasi
jawaban, serta  menghubungkan
konsep matematika dengan
kehidupan sehari-hari. Selain itu, guru
menyatakan perlunya LKPD yang
dapat menumbuhkan kepercayaan
diri, ketekunan, dan keberanian
peserta didik dalam menghadapi

tantangan belajar sebagai bagian dari
implementasi Growth Mindset

[11.[8].[18].

Hasil analisis dokumentasi
terhadap perangkat pembelajaran
menunjukkan bahwa LKPD yang
digunakan telah memuat tujuan
pembelajaran dan latihan soal sesuai
materi, namun belum
mengintegrasikan karakteristik
pembelajaran berbasis Deep
Learning.  Aktivitas  pembelajaran
belum sepenuhnya mengarahkan
peserta didik untuk melakukan
eksplorasi konsep secara mendalam,
refleksi terhadap proses belajar,
maupun penyelesaian masalah yang
menuntut penalaran tingkat tinggi. Di
sisi lain, komponen yang mendukung
penguatan Growth Mindset, seperti
refleksi belajar, umpan balik terhadap
proses, serta motivasi untuk
menghargai usaha belajar peserta
didik, juga belum tampak secara
eksplisit. Temuan tersebut
menunjukkan adanya kebutuhan
untuk mengembangkan LKPD yang
lebih inovatif dan sesuai dengan
tuntutan pembelajaran abad ke-21
[31,[101,[12],[25].

Berbagai penelitian terdahulu
melaporkan  bahwa  penggunaan
LKPD yang dirancang berdasarkan
pendekatan pembelajaran inovatif
mampu meningkatkan keterlibatan
belajar, kemampuan berpikir kritis,
serta pemahaman konsep matematika
peserta didik [14],[15]. Namun,
sebagian besar penelitian masih
berfokus pada tahap pengembangan
dan pengujian efektivitas produk,
seperti LKPD berbasis Problem Based
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Learning, inkuiri, maupun
etnomatematika.  Sementara itu,
penelitian yang secara khusus
menganalisis kebutuhan

pengembangan LKPD matematika
yang mengintegrasikan Deep
Learning dan Growth Mindset sebagai
landasan pengembangan produk
masih relatif terbatas [9]-[16].

Berdasarkan uraian tersebut,
terdapat kesenjangan antara kondisi
pembelajaran matematika di lapangan
dengan karakteristik pembelajaran
yang diharapkan dalam paradigma
Deep Learning. Di satu sisi,
pembelajaran masih memerlukan
perangkat yang mampu memfasilitasi
kemampuan berpikir kritis peserta
didik, sedangkan di sisi lain kajian
mengenai analisis kebutuhan
pengembangan LKPD yang
mengintegrasikan Deep Learning dan
Growth Mindset pada jenjang sekolah
dasar masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan menganalisis
kebutuhan pengembangan LKPD
matematika berbasis Deep Learning
dan Growth Mindset untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas V sekolah dasar.
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi
landasan empiris dan konseptual bagi
penelitian pengembangan LKPD pada
tahap selanjutnya serta memberikan
rekomendasi bagi guru dalam
merancang perangkat pembelajaran
matematika yang lebih bermakna,
kontekstual, dan berpusat pada
peserta didik [3],[9],[15],[25].

B. Metode Penelitian

Penelitian ini
pendekatan  deskriptif

menggunakan
kualitatif

dengan jenis penelitian analisis
kebutuhan (needs analysis).
Penelitian bertujuan mengidentifikasi
kondisi pembelajaran matematika,
karakteristik LKPD yang digunakan,
serta kebutuhan guru dan peserta
didik terhadap pengembangan LKPD
matematika berbasis Deep Learning
dan Growth Mindset untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas V sekolah dasar.
Penelitian  ini  merupakan studi
pendahuluan (preliminary study) yang
menjadi dasar pelaksanaan penelitian
pengembangan (Research  and
Development) pada tahap berikutnya
[5].[6].[21].

Penelitian dilaksanakan di SD Advent
Mission Batam pada semester genap
Tahun Ajaran 2025/2026. Subjek
penelitian terdiri atas 15 siswa kelas
V (7 laki-laki dan 8 perempuan) serta
2 guru kelas V yang dipilih secara
purposive sampling karena memiliki
pengalaman dalam melaksanakan
pembelajaran matematika dan
menggunakan LKPD. Guru menjadi

sumber informasi mengenai
pelaksanaan  pembelajaran  dan
kebutuhan pengembangan LKPD,

sedangkan peserta didik memberikan
informasi  mengenai  karakteristik
pembelajaran dan kebutuhan belajar
[21].

Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara semi-terstruktur, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan
sebanyak enam kali selama proses
pembelajaran  untuk  mengamati
aktivitas guru, aktivitas peserta didik,
penggunaan LKPD, implementasi
Deep Learning, dan kemampuan
berpikir kritis. Wawancara dilakukan
kepada dua guru kelas V untuk

315



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X
Volume 12 Nomor 3, September 2026

memperoleh informasi mengenai man guru
pelaksanaan pembelajaran tentang
matematika, penggunaan LKPD, Deep
kendala pembelajaran, serta iirnmg
kebutuhan pengembangan LKPD Growth
berbasis Deep Learning dan Growth Mindset,
Mindset. Dokumentasi  dilakukan kebutuha
melalui analisis modul ajar, Alur n
Tujuan Pembelajaran (ATP), LKPD pengemb
yang digunakan, hasil pekerjaan angan
peserta didik, serta dokumentasi LKPD
kegiatan pembelajaran. Dokume Lembar Modul Dokume
ntasi analisis  ajar, n
dokume ATP, pembel
Tabel 1. Instrumen Penelitian n LKPD, ajaran
hasil
Teknik Instrum Aspek Sumber pekerjaa
Pengum en yang Data n siswa,
pulan Dikaji dokumen
Data tasi
o pembelaj
Observa Lembar Aktivitas  Guru UL
Si observa guru, dan
i aktivitas  peserta Peneliti bertindak sebagai instrumen
snleell - sEnE, il utama (human instrument) yang
ajaran Ster::sg:a. didukung oleh lembar observasi,
zran, : pedoman wawancara, dan lembar
penggun analisis dokumen. Seluruh instrumen
aan disusun berdasarkan indikator
LKPD, pembelajaran matematika,
impleme karakteristik LKPD, prinsip Deep
ntasi Learning, Growth Mindset, serta
DEE indikator kemampuan berpikir kritis
Learning, [21].
kemamp
uan - Analisis data menggunakan model
ST interaktif Miles, Huberman, dan
Is(ir'st\';a Saldaina [4] yang meliputi reduksi
data, penyajian data, serta
Wawanc Pedoma Kendala  Guru penarikan dan verifikasi
ara n pembelaj kelas V kesimpulan. Data hasil observasi,
wawanc  aran wawancara, dan dokumentasi
ara matemati dianalisis secara tematik untuk
f:rr;'r'ukt ';:’n soun mengidentifikasi kondisi pembelajaran
ur aan matematika, karakteristik LKPD yang
LKPD, digunakan, serta kebutuhan
pemaha
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pengembangan LKPD berbasis Deep
Learning dan Growth Mindset.

Gambar 1. Alur Penelitian
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Keabsahan data dijaga melalui
triangulasi  teknik, triangulasi
sumber, dan member checking.
Triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan data hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi,
sedangkan triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan
informasi yang diperoleh dari guru,
peserta didik, dan dokumen
pembelajaran. Selanjutnya, member
checking dilakukan untuk memastikan
kesesuaian hasil interpretasi peneliti
dengan informasi yang diberikan oleh
informan  sehingga meningkatkan
kredibilitas temuan penelitian [4],[21].

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil observasi menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika di kelas V
SD Advent Mission Batam masih
didominasi  pendekatan teacher-
centered. Peserta didik cenderung

mengikuti prosedur penyelesaian soal
yang dicontohkan guru sehingga
keterlibatan aktif dalam pembelajaran
masih rendah. Dari 15 siswa, hanya
26,7% yang aktif bertanya atau
mengemukakan pendapat,
sedangkan partisipasi aktif dalam
diskusi kelompok mencapai 33,3%.
Kondisi ini  menunjukkan bahwa
aktivitas eksplorasi, kolaborasi, dan
refleksi sebagai karakteristik Deep
Learning belum terlaksana secara
optimal.

Hasil wawancara dengan dua guru
menunjukkan bahwa peserta didik
umumnya mampu menyelesaikan
soal rutin, tetapi masih mengalami
kesulitan menjelaskan alasan
penyelesaian dan menyusun
argumentasi matematis. Guru juga
menyatakan bahwa LKPD yang
digunakan masih Dberisi latihan
prosedural dan belum
mengakomodasi aktivitas eksplorasi,
diskusi, refleksi, maupun penguatan
Growth Mindset.

Analisis dokumentasi memperkuat
temuan tersebut. LKPD yang
digunakan telah sesuai dengan tujuan
pembelajaran, tetapi belum memuat
soal kontekstual, aktivitas eksploratif,
refleksi, indikator berpikir kritis,
maupun integrasi Growth Mindset.
Hasil analisis kebutuhan juga
menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis peserta didik masih
rendah, terutama pada aspek
menganalisis informasi (62%),
mengevaluasi strategi (58%), dan

menarik kesimpulan (55%).
Berdasarkan temuan tersebut
diperlukan pengembangan LKPD

matematika berbasis Deep Learning
terintegrasi Growth Mindset untuk
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mendukung pembelajaran yang lebih
aktif dan bermakna.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika di kelas V
masih berpusat pada guru sehingga
keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran belum optimal.
Rendahnya keaktifan siswa dan
dominannya penyelesaian soal secara
prosedural mengindikasikan bahwa
pembelajaran belum memberikan
kesempatan kepada peserta didik
untuk mengembangkan kemampuan
berpikir  kritis melalui eksplorasi,
diskusi, dan refleksi.

Temuan ini sejalan dengan konsep
Deep Learning yang menekankan
pembelajaran aktif, bermakna, dan
kontekstual sehingga peserta didik
mampu membangun pemahaman
konseptual secara lebih mendalam.
Selain itu, hasil wawancara dan
dokumentasi menunjukkan bahwa
LKPD yang digunakan belum
mendukung aktivitas berpikir tingkat
tinggi maupun penguatan Growth
Mindset. Kondisi tersebut
menyebabkan peserta didik masih
kesulitan dalam memberikan alasan,
mengevaluasi strategi penyelesaian,
dan menarik kesimpulan.

Oleh karena itu, pengembangan
LKPD matematika berbasis Deep
Learning yang terintegrasi Growth
Mindset menjadi solusi yang relevan.
LKPD dirancang untuk memfasilitasi
eksplorasi konsep, pemecahan
masalah kontekstual, diskusi
kolaboratif, refleksi, serta penguatan
ketekunan dan kepercayaan diri
sehingga berpotensi meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta
didik.

D. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kebutuhan
pengembangan LKPD Matematika
berbasis Deep Learning terintegrasi
Growth Mindset untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas
V Sekolah Dasar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses
pembelajaran matematika di kelas V
Sekolah Advent Mission Batam masih
didominasi oleh pembelajaran yang
berpusat pada guru (teacher-
centered), sehingga keterlibatan aktif
peserta didik dalam mengeksplorasi

konsep, berdiskusi, memberikan
argumentasi, dan  merefleksikan
proses berpikimya masih relatif
rendah. Selain itu, LKPD yang

digunakan masih berorientasi pada
latihan soal prosedural dan belum
mengakomodasi aktivitas eksploratif,
pemecahan masalah kontekstual,
refleksi, maupun penguatan Growth
Mindset secara sistematis.

Temuan penelitian juga
menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis peserta didik masih perlu
ditingkatkan, terutama pada indikator
menganalisis informasi, mengevaluasi
strategi penyelesaian, dan menarik
kesimpulan. Hasil observasi,
wawancara, dan analisis dokumentasi
secara konsisten mengindikasikan
adanya kebutuhan terhadap
perangkat pembelajaran yang mampu
mendorong keterlibatan aktif peserta
didik, mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi, serta
membangun sikap percaya diri,
ketekunan, dan keberanian dalam
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menghadapi tantangan belajar
matematika.
Berdasarkan hasil analisis

kebutuhan tersebut, pengembangan
LKPD Matematika berbasis Deep
Learning yang terintegrasi Growth
Mindset menjadi alternatif yang
relevan untuk mendukung
pembelajaran yang lebih bermakna.
LKPD yang dikembangkan

diharapkan mampu memfasilitasi
kegiatan eksplorasi, diskusi
kolaboratif, pemecahan masalah

kontekstual, refleksi pembelajaran,
serta penguatan proses belajar
sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta
didik secara lebih optimal. Dengan
demikian, hasil penelitian ini
memberikan kontribusi sebagai dasar
empiris dalam pengembangan
perangkat pembelajaran inovatif yang
sesuai dengan tuntutan pembelajaran
abad ke-21 dan implementasi
Kurikulum Merdeka di sekolah dasar.

Penelitian ini masih terbatas pada
tahap analisis kebutuhan sehingga

penelitian  selanjutnya disarankan
untuk melanjutkan pada tahap
pengembangan, validasi, uji

kepraktisan, dan uji keefektifan LKPD
berbasis Deep Learning terintegrasi
Growth Mindset melalui
implementasi di kelas dengan
melibatkan subjek penelitian yang
lebih luas. Penelitian lanjutan juga
dapat menguji pengaruh penggunaan
LKPD terhadap kemampuan berpikir
kritis, kemampuan pemecahan
masalah, kreativitas, serta hasil

belajar matematika pada berbagai
jenjang pendidikan dasar.
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